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BAB V 

KESIMPULAN 
BAB 5 BAB V KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1. Kondisi Kenyamanan Termal 

Hasil analisis kenyamanan termal dengan ET/CET Nomogram menunjukkan 

beberapa tingkat kondisi kenyamanan termal. Pada pagi hari (pengukuran jam 11:00 

WIB), hanya area yang tidak dipengaruhi skylight (area A) yang mencapai kondisi hangat 

nyaman, sedangkan semua area tidak nyaman. Namun area yang tidak nyaman dapat 

mencapai kondisi hangat nyaman apabila kondisi langit berawan. Pada siang hari 

(pengukuran jam 14:00 WIB), area yang dapat mencapai kenyamanan hanya area A, area 

lain tidak nyaman. Ketika kondisi langit berawan, area yang dipengaruhi skylight (C) dan 

area outdoor (O)  dapat mencapai kenyamanan termal, sedangkan ruang luar (P) tetap 

tidak nyaman saat kondisi langit cerah maupun berwan. Pada sore hari (pengukuran jam 

17:00 WIB), seluruh area telah mencapai kondisi nyaman optimal.  

Dapat disimpulkan bahwa kondisi ruang luar (P) dan area outdoor (O) selalu 

memiliki suhu yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan suhu ruang dalam. 

Meskipun suhu di luar relatif tinggi, terdapat area yang dapat mencapai kenyamanan 

termal (hangat nyaman maupun nyaman optimal) sepanjang waktu baik saat langit cerah 

maupun berawan, yaitu area yang tidak dipengaruhi skylight (A). Area ini dapat menjadi 

rekomendasi tempat bagi pengunjung di setiap waktu dan kondisi.  

5.1.2. Pengaruh Radiasi dari Skylight Terhadap Kenyamanan Termal 

Posisi matahari terhadap bangunan di sekitar Little Collins tidak memberikan 

banyak pembayangan pada bangunan di pagi (11:00 WIB) dan siang hari (14:00 WIB), 

namun posisi matahari di sore hari (17:00 WIB) memberikan area pembayangan yang 

besar pada bangunan. Pembayangan yang ada berpengaruh terhadap perolehan radiasi 

pada bangunan, sebab jika dibandingkan dengan area beratap tanpa skylight (A), area 

dengan atap skylight (B dan C) cenderung mengalami perolehan radiasi yang lebih tinggi. 

Jika tidak terjadi pembayangan seperti area outdoor (O), tingkat radiasi yang diterima 

akan lebih tinggi dibandingkan area yang beratap.  

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan skylight dengan 

material kaca transparan dapat menyebabkan kenaikan temperatur udara yang disebabkan 
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oleh perolehan radiasi yang tinggi. Semakin luas area atap yang diberi elemen skylight, 

semakin tinggi radiasi yang diperoleh bangunan sehingga kondisi kenyamanan termal 

dapat meningkat jika diukur dengan skala CET. Namun jika dibandingkan dengan area 

yang tidak beratap, area dengan skylight dapat menghasilkan suhu CET yang lebih 

rendah, sehingga kondisi termal cenderung lebih nyaman. 

5.1.3. Pengaruh Pergerakan Udara Terhadap Kenyamanan Termal 

Udara pada bangunan Little Collins datang dari arah utara dan barat bangunan. 

Udara masuk ke dalam bangunan pada lantai dasar bangunan melalui fasad berupa railing 

di sisi utara bangunan yang ada pada area bar (A), sedangkan udara di lantai 2 bangunan 

masuk melalui fasad berupa dinding dengan lubang udara di sisi barat bangunan yang ada 

pada area mezzanine (B). Di area semi-outdoor (C) udara masuk melalui area bar (A). 

Udara pada area semi-outdoor (C) dapat bergerak bebas karena area ini tidak memiliki 

elemen dinding. 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pergerakan udara di dalam 

bangunan dapat membantu menurunkan temperatur udara di dalam bangunan sehingga 

beberapa area dengan kecepatan angin yang tinggi dapat memperoleh kenyamanan 

termal. Pada area semi-outdoor (C), diperlukan peningkatan kecepatan angin sebesar 0,3-

0,5 m/s. Pada area mezzanine (B), peningkatan kecepatan angin untuk mencapai 

kenyamanan termal mencapai 1 m/s. 

Upaya untuk meningkatkan kecepatan angin demi mencapai kenyamanan termal 

yang optimal dapat dilakukan pada area B dengan cara menambahkan inlet berupaya 

lubang angin pada sisi barat area B yang bersebelahan dengan teras (area O) seperti pada 

titik B8 dan B5, sedangkan pada area C, upaya meningkatkan kecepatan angin dapat 

dicapai dengan menambahkan inlet pada area O sehingga akses udara yang masuk 

menjadi lebih besar, atau dengan menambahkan elemen pendingin ruangan seperti kipas 

angin pada bagian ujung area C yang cenderung tidak nyaman (titik C4, C5, C9 dan C10). 
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